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Abstract— Tax Avoidance is an effort to reduces the 

amounts of tax owed that is stilll within the limits of the 

legislations. This study aims to determine the effect of 

profitability and leveragezzz onn tax avoidances on 

manufacturings companies consumer goods industry sectors 

listed on the Indonesiaaa Stock Exchanges. The research 

methode used is descriptive verifikativez.The data used in this 

reaserch is a secondarys data obtained from www.idx.com. Data 

collectionztechniques with engeneerings documentation. The 

population selected in this study were 43 manufacturing 

companies of various industrial sectors which were listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2016-2017 using a purposive 

sampling method, in order to obtains a sample of 16 companies 

that met the criteria. Data were analyzeddusing multiple 

regression and hypothesis testing using the F testt and t testt. The 

results of this study indicate that Leverage negative effects and 

significantsonftax avoidance and profitability negativeveffects 

and significant onf Tax avoidance. 
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Abstract—Tax Avoidance merupakan suatu usaha untuk 

mengurangi jumlah pajak yang terutang yang masih dalam 

batasan ketentuan perundang-undangan perpajakan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage dan 

profitabilitas terhadap tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) . Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang 

diperoleh dari www.idx.com. Teknik pengumpulan data dengan 

teknik dokumentasi.Populasi yang dipilih pada penelitian ini 

yaitu 51 perusahaan manufaktur sektorr industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursaaaaa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2016-2017 dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Sehingga diperoleh sampel 16 perusahaan yang 

memenuhi kriteria. Datas dianalisis menggunakan regresi 

berganda dan uji hipotesis menggunakan uji Fk dan uji tbb. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Tax avoidance dan Profitabilitas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax avoidancev 

Kata kunci— Leverage, Profitabilitas, Tax Avoidance 

 PENDAHULUAN 

Membayar pajakhhhhh merupakan kewajiban bagi 

setiap perusahaan, dengan membayar pajak perusahaan ikut 

menstabilkan perekonomian negara dan peningkatan 

pembangunand nasional. Namun dalam implementasinya 

terdapat perbedaan kepentinganbbbb antara wajib pajak 

dengan pemerintah. Perusahaan berusaha untuk membayar 

pajak sekecil mungkin karena pajakkkk akan mengurangi 

pendapatan atau laba bersih, sedangkan bagi pemerintah 

menginginkan pajak sebesar mungkin guna untuk 

membiayai penyelenggaraan pemerintah.  

bbbbPerbedaan kepentinganaa inilah yang 

menyebabkan wajib pajak cenderung untukbbbb 

mengurangi jumlah pembayaran pajak, baik secara legal 

maupun ilegal. Upaya yang dilakukan oleh wajib pajak baik  

orang pribadi maupun badan untuk menghindari pajak dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu melalui praktik 

penghindaran pajak  (btax avoidance) dan penggelapan 

pajak (tax evasion). Usaha pengurangan pembayaran pajak 

secara legal disebut penghindaran pajak (tax avoidance), 

sedangkan usaha pengurangan pembayaran pajak secara 

legal disebut (tax evasion). bbbbbPenghindaran pajak 

adalah bagian dari tax planning yang bertujuan untuk 

meminimalkan beban pajak. Strategi penghindaran pajak 

(tax avoidance) ini adalah strategi yang diperkenankan 

undang-undang namun cara yang diterapkan perusahaan ini 

tetap merugikan penerimaan negara.). nnnnnFenomena 

penghindaran pajak di Indonesia dapat pula dilihat dari rasio 

pajak (tax ratio) negara. Dalam Fenomena penghindaran 

pajak  dimuat di berita online (money.kompas.com) pada 

tahun 2016. Sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

Farmasi, Alat kesehatan dan Perdagangan terafiliasi 

perusahaan di Singapuran yakni PT. Rajawalihh Nusantara 

Indonesia (PT.RNI) diduga terindikasi melakukan upaya-

upaya penghindaran pajak. Beberapa penelitian sebelumnya 

mencoba mengaitkan faktor kondisi keuangan perusahaan 

terhadap tax avoidance, diantaranya memfokuskan pada 

leverage (struktur utang). bbbbLeverage merupakan tingkat 

hutang yang digunakan perusahaan bbbbdalam melakukan 

pembiayaan. Leverage (struktur utang) menjadi sebuah 

variabel yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak, 

penambahan jumlah utang akan mengakibatkan munculnya 

beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaann. 

gggKomponen beban bunga akan mengurangi laba sebelum 

kena pajak perusahaan, sehingga beban pajak yang harus 

dibayar perusahaan akan menjadi mengecil (Darmawan dan 

Sukartha, 2014) Selanjutnya ada fenomena leverage, 

berdasarkan informasi yang terdapat di situs katadata, 

dalam tiga tahun terakhir surat utang perusahaan pelat 

merah mendominasi pasar. Kondisi keuangan berikutnya 

yang diprediksi akan mempengaruhi bbbtax avoidance 
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adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba. Perusahaan dengan 

tingkat efisiensi yang tinggi dan memiliki pendapatan tinggi 

cenderung menghadapi beban pajak yang rendah. 

Rendahnya bebanx pajak dikarenakan perusahaan dengan 

pendapatan yang tinggi berhasil memanfaatkan keuntungan 

dari adanya insentif pajak dan pengurang pajak yang lain 

[1]. Selanjutnya ada fenomena Profitabilitas yang terjadi di 

Indonesia dimuat di berita online (neraca.co.id) pada tahun 

2017 Rasio Profitabilitas Banks Menurun. ROA perbankan 

tertekan di angka 2,3% pada tahun terakhir,2015 dan 2016.  

hhhhhBerdasarkan uraian latar belakang diatas maka 

identifikasi masalah di dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. ApakahxLeveragexberpengaruhxterhadap xTaxx 

Avoidancex? 

2. ApakahxProfitabilitasvberpengaruhvterhadap Tax 

Avoidance? 

nnnnAdapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap 

Tax Avoidance. 

2. Untuk mengetahui  pengaruh Profitabilitas terhadap 

Tax Avoidance. 

 

 LANDASAN TEORI 

A. Leverage 

Kasmir [2] menyatakan bahwa Leverage merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktivaa 

perusahaan dibiayai dengan utang. Dalam penelitian ini, 

pengukuran yang digunakan untuk menghitung rasio 

leverage adalah dengan menggunakan Debtv to Equitys 

Ratios (DER). DER mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan 

oleh seberapa besar dari modal sendiri yang digunakan 

untuk membayar hutang, 

nnAdapun rumus untuk menghitung Debt to Equity 

Ratio (DER) menurut Sugiono [3] yaitu : 

 

 

 

 

B.  Profitabilitas 

Hanafi dan Halim [4] menyatakan bahwa Profitabilitas 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan. Dalam penelitian  ini, 

pengukuran yang digunakan untuk menghitung rasio 

profitabilitas adalah dengan menggunakan Return on Assets 

(ROA).  Analisis ROA dapat menunjukkan efektivitas 

perusahaan dalam mengelola aktiva baik modal sendiri 

maupun dari modal pinjaman, investor akan melihat 

seberapa efektif perusahaan dalam mengelola aset. 

 

Adapun rumus untuk menghitung Return on Assets (ROA) 

menurut Sartono [5] yaitu : 

 

 
 

 

C. Tax Avoidancexx 

Pohan [6] menyatakan bahwa Tax Avoidance 

merupakan upaya penghindaran pajak yang dilakukan 

secara legal dan aman bagi wajib pajak  karena tidak 

bertentangann dengan ketentuan perpajakan, dimana 

metode dan teknik yang digunakan cenderung 

memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang 

tedapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu 

sendiri, untuk memperkecil jumlahj pajak yang terutang. 

Pengukuran tax avoidance dalam penelitian ini 

menggunakan model nnnnCash Effective Tax Rate (CETR) 

yang diharapkan mampu mengidentifikasi keagresifan 

perencanaan pajak perusahaan yang dilakukan 

menggunakan perbedaanx tetap maupun perbedaan 

temporer (Chen et. al., 2010). Adapun rumus untuk 

menghitung Cash ETR menurut Dyreng et.al. (2008) yaitu 

sebagai berikut : 
 

 

 

 

 

 

 . HASILBPENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan 

menggunakan program SPSS 17.0, diperoleh estimasi 

regresi linier berganda yang tersaji dalam tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  Hasil Output SPSS 

Pada tabel regresi ilinear berganda di atas dapat 

diketahui nilai konstanta dan koefisien regresi, sehingga 

dapat dibentuk persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut : 

 

 

𝐶𝐸𝑇𝑅 =
Kas yang Dibayarkan Untuk Pajak

Laba Sebelum Pajak
 

TA = 0,455-0,141 LEV – 0,1031 

PROF + e 
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Dari hasil persamaan regresi linear berganda tersebut, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Konstanta 0,455 artinya, jika leverage dan 

profitabilitas bernilai 0, maka tax avoidance akan 

bernilai konstan sebesar 0,455. 

2. Setiap kenaikan leverage 1 satuan sedangkan 

variabel profitabilitas konstan, maka akan 

menyebabkan penurunan tax avoidancer sebesar 

0,14. 

3. Setiap kenaikan Profitabilitas 1 satuan sedangkan 

variabel leverage konstan, maka akan 

menyebabkan penurunan tax avoidance sebesar 

0,1031. 

Berikut ini adalah hasil Uji Statistik F yang 

menunjukkan pengaruh seluruh variabel independenn 

terhadap variabel dependen. 

 

TABEL 2 HASIL UJI F 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa nilai Signifikansi F 

sebesar 0,017 ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel bebas yang terdiri dari Leverage (X1) dan 

Profitabilitass (X2) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance pada taraf signifikansi 5%. Untuk 

melihat lebih rinci pengaruh secara parsial dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat, berikut disajikan uji 

hipotesis secara parsial menggunakan uji t. Berikut ini 

adalah hasil Uji Statistik t yang menunjukkan pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

TABEL 3. HASIL UJI T 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Output SPSS 

 
1. Tabel Uji t diatas menunjukkan nilai signifikansi 

Leverage sebesar 0,09 (p ≤ 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya, leverage 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

2. Tabel Uji t diatas menunjukkan nilai signifikansi 

Profitabilitas sebesar 0,029 (p ≤ 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima. Artinya, 

profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Pengujian koefisien determinasi ditunjukan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen  

mempengaruhi variabel dependen. Hasil uji koefisien 

determinasi dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut : 

 

TABEL 4. HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 
Sumber : Hasil Output SPSS 

Kd =  R²  x 100% 

       =  0,244 x 100% 

       = 24,4% 

 

Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 24,4%. Artinya, besarnya 

pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap tax avoidance 

adalah 24,4%. Sedangkan 75,6% lainnya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian 

ini.bbbSedangkan untuk melihat pengaruh dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan rumus   Beta x Zero 

Order.  

 

TABEL 5. HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI PARSIAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Output SPSS 

NAJDIBerdasarkan hasil tabel diatas, dapat dilakukan 

perhitungan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari 

masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen, yakni sebagai berikut: 
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1. Leverage       = -0,505 x -0,32 

                      = 0,165135  

                       = 16,5135% 

2. Profitabilitas  = -0,411 x -0,193 

                       = 0,079323  

                       = 7,9323 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui 

bahwa variabel Leverage memiliki pengaruh terhadap Tax 

Avoidance sebesar 16,5135% dan variabel Profitabilitas 

memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance sebesar 

7,9323%. 

A. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidancebbb 

Dilihat dari hasil tabel statistik deskriptif dari tahun 

2016-2017 yang menujukan bahwa ketika rasio leverage 

memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,6547. Sedangkan 

nilai rata-rata penghindaran pajaknya sebesar 0,2822 

menujukkan bahwa  jika rasio leverage perusahaan 

manufaktur sektorr industri barang konsumsi meningkat 

maka indikasi perusahaan melakukan tax avoidance juga 

akan menurun. Karenab utangg yang dapat menjadi 

pengurang laba kena pajak adalah utang yang berasal dari 

pinjamanh kepada pihak eksternal, Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Sari (2017) yang menyatakan bahwa 

Leverage berpengaruh negatiff dan signifikan terhadap 

Taxx Avoidance. 

B. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoiance 

Dilihat dari hasil tabel statistik deskriptif dari tahun 

2016-2017 yang menujukan bahwa ketika rasio 

profitabilitas  memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 

0,0781. Sedangkan nilai rata-rata Cash Effectivee Tax 

Rategg  sebesar 0,2822 menujukkan bahwa  jika rasio 

profitabilitas  perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi menurun maka indikasi perusahaan melakukan 

tax avoidance juga akan menurun. Karena nilai CETR 

berlawanan dengan Tax Avoidanceeeeee. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Putri dan Putra (2017) yang 

menyatakan bahwa Profitabilitasg berpengaruhbb negatifff 

dan signifikann terhadap Tax Avoidance. 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkanxhasilzpenelitianzdanzpenelitianxdan 

pembahasanxyangxdidapatkan,xmakaxdapat 

disimpulkanxbahwa : 

1. Leveragee berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Tax Avoidance  pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2017. 

2. Profitabilitass berpengaruh negatif dan signifikan  

terhadap Tax Avoidance pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2017. 
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